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Abstrak Tidak semua Wganut agama non-lslam
dixbut al-Qur'dn secan ekplisit, termasuk ilalam
konteks perkrwinan. Perkrusinan Muslim/ Muslimah
deagan Mushikah,lMushik dan perkowinan

Muslim dengrn wanita Ahli Kitab diungkap xcara
tcgas, xdang perkawinan Muslifiah dengan yia
Ahli Ktab tidak dijelaskan seema el,.splisit. Mmurut
perufsiran R-ashld Ridli Mushily'Mushikah yang
haram dinikahi berlaku bagi Mushil</Mushikah
Arab, xdargkan wafita Ahli Kitab yang halal
dinikahi be aku bagi xluruh wanita penganut
agama-a8ama resmi yang memiliki kitab suci.

Pandangan progresif ini tiilak dilanjutkan dalam

kontek pemikahan Muslimah ilengan yia Ahli
Kitab. Dia seperti halnya gurunya, Muhammad
'Abtluh masih menryrtaluflkan parulongan klnsik
bahwa pemikahan ini dilanng. Argumen ymg
dikemukaknn juga masih krcifot tradisional, yakni ia
diWrtuatirkan akan telsefet ke ilalam agama

*aminya karena pembawaannya xbagai makhluk
yang lemah.

Kata Kunci: wanita ahli kitab, Ras6d Ridla-, ahli
kitab

PENDAHULUAN

Bentuk perkawinan beda agama dalam konteks
hukum Islam bisa terjadi antara (1) Muslim dengan wanita

'Penulis adalah DoscaJurusaa Syarirah STAIN Ponorogo



Justitia lslamica, Vol.5/No. 2/Juli-Des 2008

Mushrikah, (2) Muslimah dengaa pria Mushrik, (3)
Mtrslim dengan wanita Ahli Kitab, dan (4) Muslimah
dengan prra Ahli Kitab. Dalan tiga bentuk perkawinan
yang pertama, meski alQur'an telah menjelaskan status
hukum masing-masing secara eksplisif para penafst ayat
terkait masih menyisakan perbedaan pandangan dalam
beberapa hal prinsip. Adapun perkawinan beda agama
berrtuk keempat, meski tidak dijelaskan secara eksplisit
oleh teks alQur'ao para ulama mengharamkannya. Di
ruls.l kini beberapa pemikir Muslim . progresif
"menggugat" validitas pandangan ulama tersebut atas
dasar tesis bahwa al-Qur'an "mendiamkarmya."
Pandangan ulama ter:nrasuk dari kalangan sahabat yang
mengharamkan dipahami bersifat kontekstual.

D antara tafsir alQur'an yang mencoba mernfsirkan
ayat dengan memperhatikan konteks audien awal dan
aurlien penalsir sekaligus adalah al-Tafir al-Manar.t Tafsir
yarrg meniadikan pemikiran talsir Muharnmad 'AHuh
(1849-1905) sebagai salah satu sumber ini memperlihatkan
mcdemitasnya dalam bentuk penafsiran kontekstual,
khususnya ayat-ayat tentang hubungan sosial terrrasuk
ayat tentang perkawinan beda agama. Meski peanafsiran
Rasld Ridla dalam beberapa hal masih mengangkat
pernikiran tafsir klasik, namun tawaran pembaruannya
cukup signifikan.

PERKAWINAN MUSLIM DENGAN MUSHRIK DAN
AHLI KITAB.

A)-at yang berkaitan dengan perkawinan Muslim dengan
Mrrshrik adalah Q.S. al-Baqarah, 2:2212, scdang ayat yang

r -Maa& (al-Tzhir zl-Qu?ia al-Itzdat) ldzlzh .ebuah kitab tafsir
karya Mullemmad RaqTid Ridli (1855-1935) yaag dikcnal scbagei tafeir
rl;.ode.i (tl-afsir rr-', f ,i.

2 Ayat l..irr yang iuge mcmbahas sl.aus Pcrtawin.n beda egaml ini
.dalah Q.S. el-Mumtaleaeh, 60: 10. Penafsiran at-Manir belum sampai
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berkaitan dengan perkawinan Muslim dengan Ahli Kitab
adalah Q.S. al-Maidah: 5: 5. Pandangan alQulan dalam
dua ayat tersebut cukup jelas, bahwa mengawini kaum
Mushrik dilarang dan mengawini wanita baik-baik dari
kalangan Ahli Kitab dihdalkan. Perbedaan penting yang
terjadi di kalangan ulama adalah dalam mamaknai
cakupan ungkapan Mushrik dan Ahli Kitab. Dalam
konteks ini al-Manir nremiliki pandangan yang menarik.

Tidak seperti pada penafsiran ayat lain yang
mengandr.rng ungkapan AhIi Kitab atau padanannya yang
senantiasa dirujukkan kepada Yahudi dan atau Nasrani,
dal^m penafsiran ayat tentang pemikahan ini (Q.S. al-
Maidah 5: 5.) Rasyid Ridla memperluas maknanya
mencakup penganut agama-agama resmi selain Yahudi
dan Nasrani. Ridla menilai bahwa konsep Alili Kitab yang
membatasi cakupannya hanya kepada Yahudi dan Nasrani
terumuskan pada masa kondisi kaum Muslim berada pada
puncak kejayaan Islam dan kejatuhan umat lain. Tidak
mengherankan apabila pernikahan dengan Ahli Kitab-pun
ada yang menghararnkannya, padahal ayat alQur'an
dengan tegas menghalalkan. Pengharaman pemikahan
dengan kaum Mushrik hanya berlaku bagi kaum Mushrik
Arab, sedangkan penganut agama-agama resmi lain
seperti komunitas Maiusi, Shabiah, Paganis India, Cina,
dan Jepang adalah penganut "Kitab Suci yang
mengandung ajaran tauhid sampai sekarang." Ada tiga
alasan yang mendasari pandangan di atas, yaitu; (1) Teks
alQur'an menyebutkan bahwa Allah mengutus para nabi
dan Rasril kepada seluruh unrat manusia dan dikuatkan
oleh realitas historis. (b) Kitab-.kitab mereka telah

pada surat ini, nadua sekiLr iuga ditafeirtan kctika mcmb.has tcnt.ng
8t tlr6 perk win n Mu6lim dengrn -Ahli trit b.

3
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mengalalrri perubahan seperti yang rlialami oleh kitab
Taurat dan Injil. (c) Hukum asal Nikah adalah halal.g

PEITXAWINAN MUSLIMAH DENGAN AHLI KITAB.

Hukum perkawinan Muslimah dengan pria Ahli Kitab
menurut Rasfd Ridla tidak disebut dalam alQur'an,
('1u[ gKl ei,t !w.<-r ). OIeh karena itu diperlu kan
upaya ,itilod dengan segala perangkatnya untu-k
menetapkan hukumnya. Atas dasar pandangan bahwa
'hukum asal pokaatinan adalih hararn," maka para uIama,
me,:rurut Rastiid Ridla berpandangan bahwa hukum
perkawinan antara Muslimah dengan pria Alili Kitab
rrorgikuti hukum asat yakni haram. Pandangan tentang
keharanan itu, mereka perkuat dengan sururah dan ijmi',
meskipun Rashid Ridld sendiri tidak menunjukkan sunnah
dan iima' mana yang mendukung pandangan tersebut. Dia
hanya mernberikan informasi bahwa pandangan ini dapat
di*tujui oleh Muhammad 'Abduh, ("rt!l 3[-!tl;r).

Adanya pandangan lain yang menyatakan, "hukum
asl segaLa ssuatu adalah mubah," ditanggapi dengan
argumentasi bahwa al-Qur'an datang dengan ayat yang
mengharanrkan perkawinan Muslim dengan mushrikall
dan Muslimah dengan pria mushrik, sebagai wujud sikaP

tegrs islam terhadap kemushrikarg ( ' rl ,) r' W).
Sementara itu, perkawinan Muslim dengan Ahli Kitab
ditetapkan oleh alQur'in sesuai dengan hukum asal,

sebagai wujud sikap lunak Islam kepada komunitas Ahli
Kihb, tLt<t .pf ui1 Tujuan penghalalan perkawinan
dengan AhIi Kitab adalah untuk mernperlihatkan kebaikan
pergaulan dan kemudahan syari'at yang dipraktekkan
kaum Muslirn- Karena pencapaian tujuan itu, menurut
Rashd Ridla, hanya bisa dilakukan oleh laki-laki, maka
yan,g dihalalkan adalah perkawinan antara Muslim dengan

, Raq/id Ridlt, Ta fs;r ar-M arlir, rl-1, 193 -19 4.



Saifullah, Nlkah

wanita Ahli Kitab. Laki-laki, menurut Rasliid Ridla, adalah
prengendali perempuan, (,;Ul & XJJI, 1U, .ot- J'.-)l jy).
Perkawinan Muslimah dengan pria Alili Kitab dipandang
oleh Rashld RidE ddak mampu merealisasi tujuan
perkawinan. ini, karena perempuan adalah tawanan laki-
laki 1 ,1*..,tt;r-t ;yr ;Y'1 apalagi dalam konteks agama laki-laki
yang tidak memberi hak kepada wanita sebagaimana yang
diberikan oleh Islaru a

Menurut Rashid Ridla, pemahaman terhadap dua
ayat (Q.S. al-Baqarah, 2:. 227 dan d-Mtidah 5: 5) seperti
yang dikemukakan di atas adalah yang bisa dicapai
Analisis di atas perlu dilakukan karena dia tidak
menemukan ayat yang secara teksfual dan sarih yang
menunjukkan keharaman perkawinan beda agama ini.

Terkait dengan perkawinan beda agama ini,
terdapat piha-k yang berpandangan sebaliknya dan
membatah tesis tidak adanya ayat alQuran yang secara
qarih mengharamkan pernikahan Muslimah dengan laki-
laki Atrli Kitab. Ayat yang diajukan adalah Q.S. at-
Mumtahanah ayat 10.s Meski ayat tersebut belum
terrnasuk yang tafsirkan dalam al-Manar, ayat-ayat lain
terkait dengan masalah yang sedang dibicarakan biasanya

. R.eshid Ridli, T.fsL el-Madr,lt,?3L283.
I Q.S, d-Muatehar\ 6& tQ

'*i r,i ::,;+ait p'r,i '- .: i5i 'j=;* rili;r atr (s

7 *s -{ |> c 1" tri5i jt i i-j.$ *'i o,;:t;';,1t"irr:,L
",; . t- -

Ll oj*
.IIzi onag-otzag yaag briau, zpabile dztzag bcthijtah

kqtadamo paanpazaltercapuan yaag bcritua4 aakz headaklah kzmo
uii (kcirren.n) mcrckz. lllah lebih orcagcahui terrteog ke;dt.nra
aercle;azka /ika k rau tclh tucngrtahai bahwz mercka peaarbcnel
bctiaza azkz jzngulth kaaa kcnb.lilen tuerekz kcpada (eaaati-cuatni
meftk ) onng-oreag kzEt. Merekz tiadz halzl bagi oaag-oang kzlir itu
dzh orangalrng kzfir itu tieda halal palz bagi tuerckz.
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juga dihadirkan oleh Rastiid Ridla sebagai dasar penguat
ide penalsiran yang dimajukan. Model tersebut banyak dia
lakukan dan sekaligus menjadi cid dari metode yang
dimilikinya s€telah menafsirkan at-Qur'an tanpa
did^mpingi Muhammad'Abduh. Namun demikiaru dalam
penyelesaian perkawinan beda agama, Rashid Ride fidal
menghadirkan ayat 10 dari surat al-Mumtahanah itu. Dia
berpandangan bahwa ayat itu tidak relevan dengan
persoalan yang sedang dibicarakan.

Menurut tafsir al-fabari bahwa konteks historis ayat
Ersebut adafah perjanjian antara Rasul Allah dengan
kaum mushrik Makkah, yaitu perjanjian Hudaibiyyah
yang terjadi pada akhir talun enam Hijriyyah. Salah satu
poin dalam perjaniian Hudaibiyyah antara lain adalah
ketrarusan Nabi Muhammad rrengembalikan orang

auraisy yang melarikan diri mencari perlindungan
kepadanya tanpa seijin walinya.e Ayat 10 dari surat aI-
Mumtalranah membatalkan perjanjian itu jika yang datang
kepada Nabi dan kaum Mukmin adalah perempuan yang
telah terbukti berirurL Kaum Mukmin dilarang oleh ayat
itu mengembalikan mereka kepada kaum Musfuik.
Urglapan kuffir dalam ayat itu menunju-k pada arti orang-
orang mushrik. 7

Dalam pembahasan hukum perkawinan Muslim
dengan wanita Atrli Kitab, Rashid Ridla menjadikan
bagian dari ayat di atas, "Dan janganlah komu tettP

furryBang Wda tali (prkrutinan) ilengan Peremwt-
Wanryafl kafir," ff.b€igar dasar untuk membantah
pendapat yang mengharamkan perkawinan ini. Sebab,

menurutnya, ayat itu diturunkan berkaitan dengan para
wanita mushrikuh y*g tetap mushrikah sedangkan

6 Lihar Ibn Hisyam al-Ma'i6ry, zl-Sainh el-Nabewi1yzh, lll' M.
Uhat iuge d-labati, lami' .t-Bay;a,)f{llJ, 3n

, Lihat iuga al-Thabary , J;ni' zi-Bry;,,)cKl '3n
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suaninya seorang lvluslim.o Dari sini dapat diasumsikan
bahwa Rashld Ridla fidak menganggaf bahwa ayat ini
sebagai nass sarih tentang lafangan perkawinan perempuan
Muslimah dengan laki-laki Ahli Kitab.

Sebagai ganti menelusuri ayat-ayat dQur'an lain
yang dimungkinkaa dapat menegaskan status hukum
perkawinan wanita Muslimah dengan pria Ahli Kitab dia
melihat peluang untuk melacak dalil-dalil lain seperti
sunnah, ijma', atau pun ta'liL (qiyas, analogi). Kalau dasar
hukum yang berupa sunnah, ijma', atau qryas

(menganalogikan hukum perkawinan Muslimah dengan
pr" Alili Kitab terhadap keharaman perkawinan
Muslimah dengan pria Mushrik) dapat
diperanggungjawabka+ maka ddil itulah yang dipakai.
Dengan derrikian dasar hukum yang digunakan untuk
menetapkan status hukum pernikahan Muslimah dengan
laki-laki Ahli Kitab tidak berupa nasg alQur'an juga bukan
penerapan hukum asal. Dia menulis :s

J\' iJJl.!^l Lfi- 6r(}ir #,:r:ilraU ri i.Jl ;,. ari c,tr! .p c-E l5!r

.t >r-.l .7Kt ,- ri J-i\ >r- v t+(- W iui .rKr eJi #
". it.'!t

"Jika dolil-daliL berupa sunnah, ijma', atau Weraryn
ta'lil larangan pokawinan ahli syirk pada keharmnn

Wk tDinan pria Ahli Kitab dzngan wanita Muslimah
dopat dipenanggungjawabkan, naka dasm hukum

Wrko.t irun ini ailalah ikhl-dalil itu bukan Wneraryn
la*um asal atau teb al-Qur'an, nuhinkan peflercpan

dalil4alil itu."

Pandangan Rashid Ridla tentang perkawinan beda
aganu tampaknya hanya dapat dibaca dari penalsirannya

t Ras:id Ridl4 Tafir zl-Manit Yl, 160.
e Uhat R.es[id Ridt4 Tzfsfu aLMaait,ll,287.

7
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secara terpadu terhadap Q.S. al-Baqarah, 2: 227 dan a7-

Maidah, 5: 5, yang mengarah pada kesimpulan pelarangan.
Arlrymen yang diajukan adalah tuiuan perkawinan beda
agama yang dirumuskannya tidak dapat diwujudkan. Dia
sendiri tidal. menindaklanjutinya dengan melacak dalil-
dalil hukum yang dia tawarkan untuk memastikan apakah
dalilddil itu bisa dipertanggungjawabkan validitasnya
atau tidak.

Hal tersebut cukup anelg sebab dia sendiri
menyatakan bahwa di antara perbedaan pe4alsirannya
dengan penafsiran gurtrnya adalah komitmennya terhadap
sunnah Nabi sebagai bentuk penguatan terhadap
argumentasi tafsir. Apa yang dia maksud dengan dalil
tersebut dimungkinkan berupa riwayat yang dapat
ditemu-kan dalam karya d-Bukhafi seperti riwayat Ibn
'Abbes1o dan karya-karya tafsir dengan pendekatan
iwayat (bi al-ma'thir), seperti riwayat Ibn Jarir dari Jabir
Ibn 'Abd Allih, tt riwayat AM al-Razzaq dan Ibn Iadr dari
Umar, rz riwayat Abd al-Humayd dari Qa6dah, 13 riwayat

o Riwayat al-Bukhiri padabzb zl-fe6q:

.:t-.\+)3 gq!\ L:a $t,re a)'i,.tk y lg ? *,ri, * $
*L/;

" Berkata Abd al-lyiits d.ri th id dzri 'Ikimah dai lbn lbn
Abbas: f'ika seoraag wznita Nasrzni mzauk Islzm acadahului euamitya
(mesk; hanya) sesaat, ,n2ka werria irrt h.nd brgi tuami itu."

tl Lihat misalnya 'Abd at-Rahmin Iba Atii Bakr Jatil al-Dio al-
Suyiiti, a|-Don al-Manthul Fi Tafsit bi al-Malahur 1tseirut, Dar al-Fikr,
200t),ur,32a:

uj -l<lJ-ir .t-jiJjj' : 
^$ J,1; Ju: JE.I l; J'rr; V *.rL&l

6u.i+;';.
" Ibn ferir meriweye*an dati libh lbt Abd illaTz dia be*sta: Rasul

Ailih bercabda 'Kita (boleh) tueag?wini wait -wanitz Ahll Kit b dal Pria
AhIi Kitab tidak polef mengewini wrnita-wraita kite."

t2 Lihat al-Suyu-1y, a|-Dur e!-Manthir,Ill, 328' Lihat iuga Rashid

Ndla, Ta frh al-Mani4 \7, 160;
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Abu Daud dari Ibn 'Abbas,tr riwayat 'AM al-Ra""6q dan
Ibn al-Mundzir dari lebt Ibn 'Abd Allah,ffi

ri;.V'i9:;tt;.{-a"J!-r.;;xi.;il*r;;r!'6t')t*;;)
,43,;r,

'Mci*zyztba Abd zl-Rzzziq dzz lba ladr dari Uat lbo al-
trhathrt;b, d;. tuE : *orng Moslia (blch) ,rre6;t ^h; w.nit Nsnai
dza ceonag prit Nacrrni o'd.k Oolcb) acaibhi eanzag waitz
Mu imah."

B N-Sqttly,.U).rn.|-M.athii, lll, 3U

6u. yrtr JirJ1 {..:ir -,rtl:.}J;;;J 6;aT\' , J;i,6 it ;L i,r. ,u)

' Jrir uiijs, rr,- trp
aMuivatztba Ahd zl-Hutatd da.i Qrtz-dth di. berbte : 'AlLh

aeaghelzlkaa bagi Lia dut $nib b.ik-b.ik, wrnita Mabria dza wraia
AhIi kitzb. V.di*v.Dib Lia hlzo .ttta Dcrcb drD vtait -wzni6
acnka hzlel b.gi Atz.' D

r. Uh.t .l- Suyi5r, ,tr t.r 2l-Mzathir,ll,16l

1K.rl:;.6; : ,tu 6,;,; er'j:Il F<,r ,, .r, d,J.r.r;rl.j, n-t g ,rl,ri p-L

. ju, ;i" ouL-Ir 1z cJJ ,-iA-t vl<r J^t ,u
Abt Dzud aui*zya*n dari lba 'Abb* rcatzag Ooaaa Atl;b, gdaa

t'zttgznlah eagkAa Dikah; sanita-vtaia arusbik schiogga merckz beiaaa.
Dia beftzta, dsi ryat itu dibztalkzn (dikccu.likz ) dai ayat itu hukm
pcnikahaa waaitt Abfi Kitzb. Merek bell bagi kaum Muslim dzn
(sebalil<ny4 w.nitz-s,.nitz Mujsliazh h2a.r4 atas p;a-pde dad Alrli
Kitzb,"

15 Uhat .l-Suyrithy, a/-Durr rl-Mentsir, lll, 328

: Jl'n, ur.:lrrLJJdrdlr$(;'J-ti. il,r';, 2V o? ):urt ir.tt i\)t * d-\)

fd' EjUr, J' UrjL-ir: JU . ;r!rL r*, r-!,'r,fl:otllt J '(td., Cl rj /1,-,

'llf
dAH tl-R.2z;g drn lbD ,l-Mundzit Eciv,4ntkzn dad la-bit lbn

Abd All&. kaogahaya di. dit art tent ng hukua petkzwiaan eeonag
Muslia deoga s,.ar'ta Yehodi d.D N$nai lzlu ia aeojz*zb: 'kzati
pcmah arcagzwiai ac.tb pada drs. F,eobuke.a kotz MzI&elL Seat itu
hempir tidrk kit. teorok l wni . Mutliorab dalzm junlz-b banyak Kateaa
itu ketiLa karDi keorbali frerel, kuni ccraikan.t'Dia berkzta : t'dan wanr'ta-
wzoite acteka hzlzl bagi kite, dza writt-*zt ita kia herurn tas mercka.o

o
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Tidak ada alasan yang ditampilkan oleh Rasltd Ridla
mengapa dia tidak menampilkan riwayat-riwayat tersebut
dahm kajiannya tentang masalah yang cukup krusial
tercebul Dalam soal riwayat yang berkaitan dengan
penjelasan ayat, dta pernah menyatakan hanya akan
mengguaakan riwayat-riwayat yang galnlr dalam
penafsiran al-Manar. Apalah hal ini berarti bahwa dia
merrilai riwayat-riwayat di atas saliilu sehingga tidak
dapat dijadikan hujjah ? Dari riwayat-riwayat yang telah
disebut itu, FLA (Forum Lintas Agama) hanya merespon
dua riwaya! yaitu riwayat lbn lafir dari Jabir Ibn 'Abd
Alldh dan riwayat Abd al-Razzaq dan Ibn |arir dari Umar.

Titik persamaan jalan fikiran FLA dengan Rashid
RidlS terletak pada asumsi bahwa hukum pemikahan
Muslimah dengan pria Ahli Kitab tidak dijelaskan secara
eksplisit oleh teks alQur'an dan untuI<. menyelesaikarmya

ijtilud. Mengikuti jalan fikiran FLA, memang
ada hadis yang melarang model pernikahan tersebut yaitu
hadis Nabi, "kami mmikahi wanita-unnita Ahli Kitab ilan laki-
lski Ahli Kitab tiikk boleh menikahi uanita-wanita kani
(Mr.tslimah)", namun hadis tersebut dinilai oleh S.udqi Jamil
al-'.Aththar sebagai hadits yang tidak shahih. Hadits
tersebut tergolong hadits yang mruquf, yaitu hadits yang
terputus sanadnya hingga Jabir, seperti yang dijelaskan
olelr al-Shafi'i dal am al-Umm.\t

Sementara itu al-Tabari juga menilai hadits itu
cacat lT Tema pembicaraan al-Jabari ketika menghadirkan
hadis itu adalah tentang kehalalan pemikahan antara
Muslim dengan wanita Alrli Kitab, yaitu bagian akhir dari
hadis. Meski status hadis itu dipandang lemah, namun al-
Thabary menilai masih lebih baik dari pada pendapat

16 lihat Tim Peoulis Patamadira., frqih lintes Agene,h,163,l;h^a
al-T-eb ad., Jfu i' eLB ayaa Itl, !66.

f, a[-T abad, lin ? a I-B ayin, l1l, ffi
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Umar yang melarang pemikahan Hudzaifah dengan
seorang wanita Yahudi karena telah terjadi ijma' atas
kebolehan pernikahan Muslim dengan wanita Ahli Kitab.
Di samping itu, Umar sendiri menjelaskan bahwa latar
belakang tindakannya berupa perintah kepada Hudzaifah
agar mencerai isterinya dari kalangan Ahli Kitab itu bukan
karena alasan hukum tetapi kerena alasan yang lebih
bersifat politis.ts

Dalam konteks kekinian pandangan Umar yang
terungkap dalam statemennya, " Seorang Muslim (bobh)

menikahi uaflita Nosrani dan seorang Wia Nasrani ndak (boleh)

fienikilhi seorang wanita Muslimah," menurut penulis Fl,A
bisa diabaikan, karena pandangan itu lahir dalam konteks
kekhawatiran terbawanya Muslimah kepada keyakinan
suaminya dari Ahli Kitab. Pada saat itu, umat Islam
membutullan kuantitas dan sejunilah penganut yang
setia, sedangkan pada masa kini umat Islam sudah banyak.
Pandangan FI-S terhadap statemen Umar seperti
dikemukakan di atas, berbeda dengan pandangan Rashid
Ridla. Ketika membantah padangan sahabat yang
mengharamkan pernikalan Muslim dengan wanita Ahli
Kitab Raslid Ridla memanfaatkan statemen Umar
tersebuLle

Namun denrikian, terlihat adanya inkoruistensi
dalam pemikiran Rashld Ridli ketika menawarkan
penyelesaian problem hukum perkawinan ini dengan
menggunakan metode ta'ltl (mencari 'illaft hukum dalam
kasus yang telah ada dalilnya untuk dijadikan sebagai

a Lihat.l-SnyriE e/-rrrr 2lMrnai4 11,76.

.i<, lA-+-r.r.t-$ yx.n:t-gj: JE s.J,: S j$t t7 7ttitst,-g;\,
. ,.! oL-Jt !rLl,; ii .,Ei ,Fr 1rr rii g;i ! : tu s r4- ,r-'u ,y r;i ,";i +

11

t Ra6ldd Ridta Teki, ,l-M.ner,Vl,160.
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dasar pertimbangan penetapan hukum kasus yang belum
ada hukumnya). Dia mengisyaratkan kemungkinan
pen€tapan hukum perkawinan Muslimah dengan lakilaki
Alili Kitab dengan'r7lah hukum pengharaman pernikahan
Mu^slimah dengan kaum Mushrik. Hal ini berarti
mempersamakan lelaki Ahli Kitab dengan lelaki Mushrik.
Sejak awal Rashid Ridla tampil menentang pandangan
yang mernpersamakan kaum Atdi Kitab dengan kaum
Mushrik Dekonstruksi argumen lawan yang berbeda
pandangan dengannya telah diurai secara par.rjang lebar
sebelum ini- Apakah ketidaksamaan antara kedua
komunitas ini dimaksudkan oleh Rastid Ridla hanya
berarti ketidaksamaan wanita AhIi Kitab dengan wanita
mushrik, tidak terrrasuk ketidaksamaan lelali Ahli Kitab
dengan lelaki mushrik?

Dalam menyelesaikan masalah ini, di samping
nuansa kontekstualitas dalam penafsiran ayat tentang
rnakrn Alili Kitab nuansa tekstualisasi Rastiid Ridla dapat
ditemukan dalam penafsiran ayat tentang perkawinarl
Teks " tankihn' dan " tunkillu-' (Q.S. al-Baqarah, 2: 221)

menurukrya menunjukkan otoritas laki-laki atas

perempuan dalam pernikahan, termasuk kewajiban
adanya perwaliaa bagi perempuanm. Begrtu iuga, dari teks

"wa al-mulphandt min albdhln ifii al-bita'b" (Q.S. al-Mnidah,
5: 5.) muncul pemahaman "kita tidak boleh menikahkan

aafiiti dai kita dengan laki-laki dati fierekl" k ena

kesempurnaan Islam dan sikap toleransinya terhadap

pen8ranut agama lain tidak bisa bisa diwujudkan oleh

s€or,ang PeremPuan, karena posisi mereka tidak seperti

laki-laki.z1 Ungkapan Rashid Ride ",rul J. fri:,] ::Fl:, lle"

20 R*:id Ridlt, Tahtu el-Man4ll,2&i
x R 6id Rid6, TaEfu al-Mznir,\1,152
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semakin menegaskan nuansa penafsiran teksfual yang
dimaksud di atas.

Dalam masalah ini layak untuk diperbincangkan
persoalan status pemikahan beda agama yang terjadi pada
saat salah satu dari kedua pasangan berpindah agama,

sehingga struktur pemikahannya menjadi wanita
Muslimah berpasangan dengan pria Nonmuslim. Hal itu
bisa terjadi ketika pihak wanita dari pasangan Nonmuslim
masuk Islam atau pihak pria dari pasangan Muslim keluar
dari Islan

Kebiiakan Nabi ketika belum turun ayat tentang
larangan pemilahan antara Muslim/Muslimah dengan
Mushrik/Mushrikahz adalah dengan memisalikan antara
pasangan suami isteri itu. Namun kebijakan itu tidak
menuniukkan bahwa perbedaan keyakinan yang terjadi
pasca berlangsungnya pernikahan serta merta
membatalkan pernikahan. HaI itu dibuktikan dengan tidak
diperbaharuinya sebuah pernikahan ketika pihak laki-laki
menyusul masuk Islarru meski dalam waktu yang cukup
lama. Pengembalian putri Nabi, Zainab, kepada suaminya,
Abu al-'Ash Ibn d-Rabf-. terjadi setelah 18 tahun berpisah.
Zainab masuk Islan sejak awal kenabian sedangkan
suaminya baru masuk Islam pada masa perdamaian
Hudaybiyyalr-a Al-Zuhry berpendapat bahwa pernikahan

a Q,S. al-B.qarah, 2z DL Ayat iai turun pasca perdamaian
Hudaibiyyah pada akhir tahun kecnam Hiiriyah.

4 Lihat Shams el-Din Abu 'Abd Allah Muhammad Iba Abu- Bakr d-
Zar) d-Dimaeyqgr, Ibn al-Qalyiar d-Ja$ziyyah, Zid alMa'id i Hady
Ehtyr zl-'Ibirl (Beiruc Dir .l-Fikr, 195), V, 106-107, Ri*"ayat dari Ibn
'Abbis menyebutkao:

,rr) L: r,4l.r.t \L6! 
6Jn a.rr-.I.rj,rr" 1r '--; 1-, + lrri- ir JJ.-, .,

,.5*jll.1 :.1u j .1 
j

oRzsul Alla-b aengembalik n Zainz\.a.* percmpuaanya, lepzdz
Abi al-'trsh iba al-Rab? dengzn nikah ye'rg petame, diz tidak
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yang isterinya masuk Islam tetap sah kecuali dipisahkan
olelL penguasa. Menurut Ibn alQayyim, berdasarkan
riwayat-riwayat dari Nabi, bahwa dalam kasus seperti
dikemulakan di atas, status pernikaharurya ditanggulkan.
lika sebelum habis masa 'iddah pihak suami masuk Islam
mal:a dia berhak atas isterinya dan jika masa 'iddalmya
telah lewat maka isteri punya dua pilihan: menikah
dengan laki-laki lain atau menunggu suami pertama. Jika
sua:ni masuk Islam maka si-wanita tetap menjadi isterinya
tanpa membutuhkan pembaruan nikall . Q.S. d-
Mumtalanah, 60:10 tidak menuniulkan keharusan segera
dilakukan perceraian-zr Setelah turun ayat tentang
keharaman pemikahan antara Muslim dengan Mushrik
(Q.S. al-Baqarals 2 221) dan setelah terjadinya perdaaaian
Hudaybiyyalu maka segera Ahi d-'Ash masuk Islam dan
dengan itu Zainab, dikembalikan kepadanya.
Adapun 'Umar Ibrr al-Khaththab yang memki oPsi

kepada seorang wanita Nasrani yang masuk Islam,
menunggu suaminya masuk.Islam atau menceraikannya.E

matpefiami aikzl ecdikit p.-.' (fR Ahaad, Ai Dz-id daa al'
Tinaidzy)

Rin'.y.t hia &ri Iba'.l5b.s octrycbrlk !r:

p- r.P,ia J-,59 Ot +-r; 'Li.:-ri rL, +.iir J-.ir,p, ..';r' irr.-'r-i

rj.rr-,)&1*-;J,t., 2 ;7t.-21s.Slu a))d--i,j c-Li.:.tr ! ilJ,-r t, JE

Grt,

'*anag *rria tu.suk letfr pda aeca Rtcal Alrfu ozw.

k@adita D-ik-h (dagza suzai bzru). Kcfuit di.a caaaiaya (yzag

Ftzmt) &tag b.e Ntbi crv. d.n fua : *zhzi Rsol Anih t
eauagdayz zht eleh a*uk Isba .bD cagbo aagcartai .ba
kcialtnaaka" Meb Rzcd A.ll& acaczbut waDitt it, &ri ,otnir!. taag
,zin (y.ng lrcdu.) dtn mcngeabeliba kepadz ouzmialn .ag patza.
(IIIL Abu Dird}

,. Ibn .lQ.yyim d-Jttziyyab, 6d alMa'iy'\,l$
T lba rlQ.yrio al-Jelorz;yyz}, Z zl'Itlt'id,Y,ln.
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Enam riwayat yang dikemu-kakan di atas, lima di
antaranya merupakan pendapat dari empat Sahabat dan
Tabi'in (Umar Ibn al-Khaththab 'Abd A[ah Ibn 'Abbes,

QaEdah, Jabir Ibn 'Abd Allah), sedangkan sisanya adalah
sabda Rasul Allih namun br;rnlJ,at mnoquf. Kandungan
makna dari errpat riwayat itu (dan mungkin masih ada
yang lain) tidak saling betentangan, bahkan saling
mendukung, yaitu melarang berlangsungnya perkawinan
pria Ahli Kitab dengan wanita Muslimah.

PENUTI.JP

Mayoritas ulama Ahti Ushul Fiqih dapat menerima
perdapat *hat:at (qrul al-sahaAil sebagai dasar penetapan
hukum. Abu Hanifah mendahulukan pendapat Sahabat
dari pada qryas. al-Sarkhasyi (w. 490 H) berperdapat
bahwa pandangan seorang Shahabat didahulukan dari
pada qtW. Jika ditemukan pandangan beberapa Slnhabat
yang berbeda dalam satu masalalt, maka yang dilakukan
adalah mengambil salah sah.rnya dan bukan berpendapat
sendti.25 AI-SheFbi (w. 790 f!, dari kalangan madhhab
Maliki, menyataka4 "sunnah Shohabat dnpat diamalkan dan

dijadikan rujukan. Penlapat moeka adalah peiloman ilan
perbuatan mereka adalah panutan."zT Sementara itu al-
A<midi,8 dan Ibn al-Liham2e menyatakan bahwa al-Imdm

a Abu Bakr Mulemmad Ibn Ahmad lbn Abi Sahl al-Sarkhasy, I/pril
al-Se*hesy, t^)qiq Abi .l-W.6' d-Afgh;ny (Beirur Dir al-Ma'rifah, Lth),
II, 105 dar 113. Lihat iuga Shald; el-Din'Abd al-Hafm Sdthiq lfujjiyyah
al-Adillal al-Ijtihidiyyan alFa"ilyab (USA: Sultan Publishing, 2004) cet.
ke. 1, 15,

, Abu Ieliq al-Erthiby, tl-MuwzTeqal ( Beirut, Dar al-Ma'rifah,
1990), rV, 74.

a Saif al-Din Abi al-Hasan'AJy lbn Abi'AIy Ibn Muhammad al-
&nnidy, al-Iftkim li Ushul al-A"lkfia (Kzito: Dir al-I{a<0ts, 1998), IV, 2001.

2, 'Aly Ibn Muhammad Ibn 'Aly al-Ba'ly el-Hanbaly, Ibn al-Liham,
al-Mqkhtashar li Ushul al-Fiqh 'zla Medhheb zl-Imim A.fmad lbn llazbal
tallqiq Mu[ammad Madhhar Baqi (Beirut: Dir al-Fikr, 198), 161
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Malik juga mempertimbangkan pendapat Sahabat.
Menurut 'Abd aI-HaEm SuIFn d-Shafi'i menggunakan
pmdapat Sahabat namun dengan kriteria yang lebih ketat
dari pada ulama lain ao Sementara itu Imam Ahmad
adalah ulama yang paling banyak menggunakan pendapat
Sahabat Jika mereka berbeda pendapat dalam satu
masalalt maka perlu dilakukan tarlh dengan
mernpertimbangkan kedekatannya dengan alQur'an dan
al-Suurah3r

Dalam masalah status pendapat seorang Sahabat
Rashd Ridn juga berpandangan bahwa perrdapat seorang
Saluabat dapat diarnalkan dengan syarat tidak ada nE;
yang menmtukan Lain dan tidak ada sahabat yang
berpandangan berbeda. Namun dia tidak secara tegas

menjeLaskan status pandapa.t hukum hasil sebuah ijtihad
yang bertentangan dengan pendapat sahabat dalam hat
yang tidak dituniuki oleh naqq secara tegas. Ketika ijtihad
Rastrid Ridla tentang hukum pernikahan antara wanita
watsaniryat (penganut pagahisme) Cina dmgan Muslim
mengarah pada kesimpulan yang merrbolehkannya
dengan pertimbangan Q.S. al-Baqaralu 2: 221 bukanlah
nals yang pasti (aas. s qa.frJ mengharanrkan pernikahan
dengan wanita a;a tluniyyat Cina, dia menyatakan :

;i u 1u 11 , ,>r-yr y V.i : rF,w; $K! ,rri O ttu v tl ,/.t'
52 " AAt qJ- n \tar.l n 6. &

"Dengan tidak mengaaggrptrya *bagai na;; yang pasti dalom

ma-salah itu, maka pnghalalan Wrfi*than (Mrulim ilngan
watsaaiyah Cina) itu tidak dinilai xbagoi tinilakan lekafinn

! 'Abd d-H.fm Sul6io, Ilojjilyzh tLArfillzh ,1-Iidhr-dityzb,l1
1 Syame et-Din lbn 'Abd A.ltih lbn Mutammad lbn Abi Bakr , Ibn

at{ayyim at-Jarziyyah, I'lim zt-Mo*qqlia ba Rzbb zl-',{lzmiz (l.tp t

D;r.lHa.fts, ath), I, A, 25.
! R.slid Aid4 Tz&it d-Mza&,Yt, E7 .
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